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Perubahan kapasitas simpan air pada suatu DAS dapat mengakibatkan ketidakseimbangan antara ketersediaan 
dan kebutuhan air untuk kegiatan pertanian maupun non pertanian. Metode analisis neraca air merupakan suatu 
metode yang dapat mengetahui tingkat daya dukung suatu DAS terutama perubahan kapasitas simpan air untuk 
pengisian air tanah sehingga dapat memberikan rekomendasi upaya pengelolaan limpasan dan pengisian air 
tanah khususnya di wilayah DAS Krueng Meureubo yang terletak pada koordinat geografis 04°06'-04°36' LU 
dan 95°06'-96°58' BT. Selama periode tahun 2007-2016 proporsi penggunaan lahan hutan di wilayah DAS 
Krueng Meureubo mengalami penurunan sebesar 3,12% yaitu 55,10% pada tahun 2007 dan 51,97% pada tahun 
2016. Adanya perubahan proporsi penggunaan lahan hutan mengakibatnya penurunan kapasitas simpan air dari 
182,84 mm pada tahun 2007 menjadi 177,99 mm pada tahun 2016 dan meningkatnya limpasan dari 821,72 mm 
pada tahun 2007 menjadi 833,71 mm pada tahun 2016. 
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Abstract 
The water storage capacity in a watershed could lead to an imbalance between the availability and necessity of 
water for agricultural and non-agricultural activities. The water balance analysis method is a method that can 
know the level of carrying capacity of a watershed, especially in water storage capacity for groundwater 
recharge. Thereafter provide the recommendations for the management of run-off and groundwater recharge, 
especially in the area of Krueng Meureubo watershed located at geographic coordinates 04°06'-04°36' LU and 




95°06'-96°58' BT. During the period of 2007-2016 the proportion of forest area in the Krueng Meureubo 
watershed area decreased by 3.12% ie 55.10% in 2007 and 51.97% in 2016. Changes in the proportion of forest 
area resulted in a decrease in water storage capacity from 182.84 mm in 2007 to 177.99 mm in 2016 and an 
increase in runoff from 821.72 mm in 2007 to 833.71 mm by 2016. 
 
Keywords : Groundwater recharge, run-off, water balance, water storage capacity, watershed 
 
PENDAHULUAN  
DAS Krueng Meureubo terletak pada koordinat geografis 04°06'-04°36' Lintang 
Utara dan 95°06'-96°58' Bujur Timur dengan luas 1.960,41 Km2. Secara administratif DAS 
Krueng Meureubo terletak pada 3 Kabupaten yaitu Kabupaten Aceh Barat, Kabupaten Aceh 
Tengah dan Kabupaten Nagan Raya. Wilayah DAS Krueng Meureubo pada Kabupaten Aceh 
Barat mencakup 6 Kecamatan yaitu Kecamatan Meureubo, Kecamatan Johan Pahlawan, 
Kecamatan Kaway XVI, Kecamatan Panton Reu, Kecamatan Pante Ceureumen, dan 
Kecamatan Sungai Mas. Pada wilayah Kabupaten Aceh Tengah mencakup Kecamatan 
Celala, Pegasing, Atu Lintang, dan Linge. Sedangkan Wilayah DAS Krueng Meureubo pada 
Kabupaten Nagan Raya mencakup Kecamatan Beutong Ateuh.  
Wilayah DAS Krueng Meureubo telah mengalami penurunan daya dukungnya, hal ini 
dapat diamati dengan peningkatan perubahan alih fungsi lahan yaitu semakin mengecilnya 
luas area hutan, semakin luasnya lahan untuk permukiman dan prasarana serta semakin 
banyaknya lahan kritis. Kerusakan DAS dapat mengakibatkan kondisi kuantitas air sungai 
menjadi fluktuatif antara musim penghujan dan kemarau. Penurunan daya dukung lingkungan 
pada suatu DAS menyebabkan terjadinya penurunan cadangan air, erosi dan tingginya laju 
sendimentasi. Dampak yang dirasakan kemudian adalah terjadinya banjir di musim 
penghujan dan kekeringan di musim kemarau. Oleh karena itu, pengelolaan DAS yang tidak 
memadai akan mengakibatkan rusaknya sumberdaya air pada wilayah DAS tersebut (Asdak, 
2010; Arsyad, 2012; Triatmodjo, 2013). 
Pengelolaan DAS yang tidak memadai akan mengakibatkan kerusakan DAS dan akan 
berpengaruh terhadap meningkatnya nilai limpasan serta turunnya nilai kapasitas simpan air 
di wilayah DAS. Rendahnya nilai kapasitas simpan air disebabkan oleh peningkatan 
perubahan alih fungsi lahan yaitu semakin mengecilnya luas area hutan, semakin luasnya 
lahan untuk permukiman dan prasarana serta semakin banyaknya lahan kritis. Perubahan 
kapasitas simpan air pada suatu DAS dapat mengakibatkan ketidakseimbangan antara 
ketersediaan dan kebutuhan air untuk kegiatan pertanian maupun non pertanian. Pada tingkat 
kerusakan yang tinggi wilayah DAS akan mengalami banjir besar di musim hujan dan 
kekeringan pada musim kemarau. Hal ini mengindikasikan bahwa terjadi kehilangan air 




dalam jumlah besar di musim hujan dan menurunnya permukaan air bawah tanah untuk 
kapasitas simpan air.  
Metode analisis neraca air merupakan suatu metode yang dapat mengetahui tingkat 
daya dukung suatu DAS terutama perubahan kapasitas simpan air untuk pengisian air tanah 
berdasarkan perubahan proporsi penggunaan lahan sehingga dapat memberikan rekomendasi 
upaya pengelolaan limpasan dan pengisian air tanah khususnya di wilayah DAS (Prastowo, 
2010; Djufry, 2012; Kansil, et al., 2015). Penurunan kapasitas simpan air suatu DAS dapat 
mengakibatkan tidak tercukupinya kebutuhan air masyarakat sekitar oleh ketersediaan air 
yang ada pada DAS tersebut. Oleh karena itu sangat diperlukan untuk melakukan analisis 
pengaruh perubahan tata guna lahan terhadap perubahan kapasitas simpan air pada DAS 
Krueng Meureubo Kabupaten Aceh Barat. Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis 
perubahan penggunaan lahan dan kapasitas simpan air, menganalisis neraca air, dan 
memberikan rekomendasi upaya pengelolaan limpasan dan pengisian air tanah di wilayah 
DAS Krueng Meureubo. 
 
METODE PENELITIAN 
Alat dan Bahan 
Penelitian ini dilakukan pada wilayah DAS Krueng Meureubo Provinsi Aceh yang terletak 
pada koordinat geografis 04°06'-04°36' LU dan 95°06'-96°58' BT. Penelitian ini dilaksanakan 
pada bulan Juni sampai dengan Desember tahun 2017. Alat dan bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah seperangkat komputer, software ArcGis 10 dan Cropwat 8.0, kamera 
digital, data iklim bulanan dan peta tata guna lahan wilayah DAS Krueng Meureubo.  
 
Prosedur Penelitian 
1. Studi pustaka 
Studi pustaka digunakan untuk mempelajari berbagai metode untuk menentukan analisis 
perubahan kapasitas simpan air dan parameter yang mempengaruhinya serta mengkaji 
kondisi ideal dari sebuah DAS. 
2. Pengumpulan data dan informasi  
Data yang diperlukan pada penelitian ini merupakan data sekunder. Data sekunder yang 
dibutuhkan meliputi data iklim bulanan selama periode 2007-2016, data penggunaan 
lahan, data luasan DAS Krueng Meureubo, dan letak garis lintang DAS Krueng 
Meureubo.  
 




3. Pengolahan dan analisis data  
Pengolahan dan analisis data dilakukan untuk mengetahui pengaruh proporsi penggunaan 
lahan terhadap kapasitas simpan air di wilayah DAS Krueng Meureubo. Pada penelitian 
ini akan dilakukan analisis perubahan proporsi penggunaan lahan dan analisis komponen 
neraca air pada wilayah DAS Krueng Meureubo. Berikut tahapan-tahapan pengolahan 
dan analisis data : 
1) Mengidentifikasi penutupan lahan pada DAS Krueng Meureubo selama periode 
2007-2016 menggunakan software ArcGis 10. 
2) Melakukan perhitungan curah hujan andalan dengan metode Weibull (Prastowo, 
2010; Asdak, 2010; Triatmodjo, 2013) 
   ....................................................................................  (1) 
Curah hujan bulanan yang digunakan adalah curah hujan andalan dengan peluang 
80%, hal ini berarti bahwa kisaran nilai curah hujan mulai dari nol hingga nilai 
andalan dalam satu bulan memiliki peluang terlampaui sebesar 80%. 
3) Melakukan perhitungan evapotranspirasi dengan dengan metode Penman 
Monteith (Prastowo, 2010; Asdak, 2010; Triatmodjo, 2013). 
  ...............................  (2) 
4) Menghitung selisih hujan (P) dan evapotranspirasi potensial (ETp). 
Nilai evapotranspirasi potensial (ETp atau ETcrop) tergantung pada nilai 
evapotranspirasi acuan (ETo) dan koefisien tanaman (Kc). Persamaan (3) 
digunakan untuk menghitung kebutuhan air konsumtif tanaman menurut 
Doorenbos dan Pruitt (1977) adalah sebagai berikut (Prastowo, 2010; Asdak, 
2010; Triatmodjo, 2013). 
ETc = ETo  Kc   ..........................................................................  (3) 
5) Menghitung accumulated potential water losses (APWL) dengan akumulasi air 
bulan ke-i = {Akumulasi air bulan ke-(i-1) + nilai P-ETP bulan i}. Nilai negatif P-
ETP menunjukkan potensi defisit air yang merupakan hasil penjumlahan setiap 
bulannya. Pada wilayah basah, jumlah P-ETP dari setiap bulan bernilai positif. 
6) Menghitung kapasitas simpan air (water storage capacity (STo)) dengan 
menggunakan persamaan Thornthwaite and Mather (1957). 




  dZwpKLfcKLSTo   .........................................................  (4) 
7) Menghitung cadangan lengas tanah (water holding capacity). Nilai cadangan 
lengas tanah pada awal periode dianggap sama dengan nilai cadangan lengas tanah 
maksimum (kapasitas simpan air tanah. Nilai cadangan lengas tanah (water 




ST  STi    .............................................................  (5) 
8) Menghitung perubahan cadangan lengas tanah (∆ST) dengan menggunakan 
persamaan (6) (Prastowo, 2010). 
∆ST = STi – ST(i-1)   ......................................................................  (6) 
Jika nilai cadangan lengas tanah sama dengan nilai kapasitas simpannya, 
diasumsikan tidak terjadi perubahan dalam penyimpanan air. 
9) Menghitung evapotranspirasi aktual (ETa). Jika bulan basah (P>ETp), maka    
ETa = ETp. Bulan kering (P<ETp), maka ETa = P + (-△St). 
10) Menghitung defisit (D), dengan menggunakan persamaan (7) (Prastowo, 2010). 
D = ETa – ETp  .............................................................................  (7) 
11) Menghitung CHlebih/surplus air (S) yaitu pada kondisi P>ETp, dengan persamaan 
Thornthwaite and Mather (8). Perhitungan neraca air dengan persamaan 
Thornthwaite dapat memberikan gambaran surplus dan defisit air pada suatu 
wilayah. Ketika simpan air mencapai kapasitas cadangan lengas tanah (water 
holding capacity), kelebihan curah hujan akan dihitung sebagai surplus (Prastowo, 
2010; Asdak, 2010; Triatmodjo, 2013). 
S = P – ETp – ST  .......................................................................  (8) 
12) Menghitung kebutuhan air berdasarkan jumlah penduduk menggunakan 
persamaan 9 (Prastowo 2010). 
DA = N x KHLA    ........................................................................  (9) 
DA  :  total kebutuhan air (m3/tahun) 
N  :  jumlah penduduk (jiwa) 
KHLA  : kebutuhan air untuk hidup layak (1600 m3 air/kapita/tahun) 




  = 2 x 800 m3 air/kapita/tahun 
Keterangan: 
a) 800 m3 air/kapita/tahun adalah kebutuhan air untuk keperluan 
domestik dan untuk menghasilkan pangan. 
b) 2.0 adalah faktor koreksi untuk memperhitungkan kebutuhan hidup 
layak yang mencakup kebutuhan pangan, domestik dan lainnya.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
1. Kondisi Umum DAS Krueng Meurebo 
DAS Krueng Meureubo terletak pada koordinat geografis 04°06' − 04°36' LU dan 
95°06' − 96°58' BT. Secara administratif DAS Krueng Meureubo terletak pada 3 Kabupaten 
yaitu Kabupaten Aceh Barat, Kabupaten Aceh Tengah dan Kabupaten Nagan Raya. Wilayah 
DAS Krueng Meureubo pada Kabupaten Aceh Barat mencakup 6 Kecamatan yaitu 
Kecamatan Meureubo, Kecamatan Johan Pahlawan, Kecamatan Kaway XVI, Kecamatan 
Panton Reu, Kecamatan Pante Ceureumen, dan Kecamatan Sungai Mas. Wilayah DAS 
Krueng Meureubo pada Kabupaten Aceh Tengah mencakup Kecamatan Celala, Pegasing, 
Atu Lintang, dan Linge. Sedangkan Wilayah DAS Krueng Meureubo pada Kabupaten Nagan 
Raya mencakup Kecamatan Beutong Ateuh. Karakteristik Wilayah DAS Krueng Meureubo 
dapat dilihat pada Tabel 1.  





















156,00 133,40 19,96 0,00 2028,00 
Peningkatan perubahan penggunaan lahan hutan menjadi permukiman dan tanah 
terbuka mengakibatkan berkurangnya tutupan lahan untuk pengisian air tanah. Zulkipli et al. 
(2012) dan  Suhartanto et al. (2012) menyatakan bahwa perubahan proporsi penggunaan 
lahan pada suatu wilayah merupakan semua bentuk campur tangan manusia terhadap lahan 
dalam rangka memenuhi kebutuhannya. Peningkatan perubahan penggunaan lahan hutan 
menjadi permukiman dan tanah terbuka mengakibatkan berkurangnya tutupan lahan untuk 
pengisian air tanah. Tabel 2 menunjukkan jumlah penduduk wilayah DAS Krueng Meureubo. 




Tabel 2. Jumlah penduduk pada DAS Krueng Meureubo 
Kecamatan 
Jumlah Penduduk (jiwa) 
2010 2013 2016 
Johan Pahlawan      56.050  60.990  63.975  
Meureubo       26.510    28.711    30.253  
Kaway XVI 18.753   20.573  21.644  
Panton Reu 5.671     6.063      6.373  
Pante Ceureumen 9.635    10.073  11.486  
Sungai Mas     3.394  3.627      3.795  
Celala 8.367    8.853   9.453  
Pegasing 17.640   18.666  19.962  
Atu Lintang 5.803    6.140  6.629  
Linge 8.757  9.267  10.013  
Beutong     14.228   13.756  14.210  
Beutong Ateuh -     2.228     1.899  
Total 174.808  188.947  199.692  
Sumber : BPS Provinsi Aceh dalam angka 2017 
Jumlah penduduk terbesar di wilayah DAS Krueng Meureubo Kabupaten Aceh Barat 
terdapat pada Kecamatan Johan Pahlawan, hal ini disebabkan karena Kecamatan Johan 
Pahlawan merupakan daerah perkotaan dan ibu kota Kabupaten Aceh Barat. Pada tahun 2010 
Kecamatan Beutong Ateuh merupakan bagian dari Kecamatan Beutong sebelum dilakukan 
pemekaran kecamatan. Tabel 3 menunjukkan penggunaan lahan di wilayah DAS Krueng 
Meureubo periode 2007-2016. 
Tabel 3. Proporsi penggunaan lahan wilayah DAS Krueng Meureubo 
Penggunaan Lahan 
Proporsi penggunaan lahan (Ha) 
2007 2010 2013 2016 
Hutan 108009,45 105171,78 101934,95 101887,09 
Semak Belukar 38439,06 43820,19 49805,85 49772,47 
Kebun Campuran 36218,23 32873,87 30234,63 29396,96 
Ladang 7142,30 7734,07 7001,97 7225,42 
Sawah 1074,99 1081,99 960,62 585,26 
Tanah Terbuka 3419,66 3544,76 3724,83 3865,47 
Permukiman 651,30 728,65 1292,14 2171,39 
Tubuh Air 1085,74 1085,41 1085,74 1136,67 
Jumlah 196.040,73 196.040,73 196.040,73 196.040,73 




Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa proporsi penggunaan lahan di wilayah DAS Krueng 
Meureubo mengalami perubahan terutama berkurangnya luasan hutan menjadi tanah terbuka 
dan permukiman, hal ini menyebabkan berkurangnya kapasitas simpan air dan meningkatnya 
limpasan. Selama periode 2007-2016 proporsi luasan area hutan mengalami penurunan 
sebesar 3,12% yaitu 55,10% pada tahun 2007 dan 51,97% pada tahun 2016. Penurunan 
luasan area hutan di wilayah DAS Krueng Meureubo disebabkan karena alih fungsi lahan 
menjadi area permukiman dan area lainnya terutama faktor pertumbuhan penduduk dan 
terjadinya Tsunami pada tanggal 24 Desember 2004 khususnya di wilayah pesisir Kabupaten 
Aceh Barat. Gambar 1 dan 2 menunjukkan perubahan tutupan lahan wilayah DAS Krueng 
Meureubo. 
Gambar 1. Tutupan lahan wilayah DAS Krueng Meureubo tahun 2007 
Gambar 2. Tutupan lahan wilayah DAS Krueng Meureubo tahun 2016 




2. Presipitasi dan Evapotranspirasi 
Curah hujan andalan yang digunakan dalam penelitian ini adalah curah hujan dengan 
peluang terlampaui 80%, yang berarti bahwa kisaran nilai curah hujan mulai dari nol hingga 
nilai andalan dalam satu bulan memiliki peluang terlampaui sebesar 80%. Curah hujan 
andalan 80% pada wilayah DAS Krueng Meureubo dapat dilihat pada Gambar 3. 
Gambar 3. Curah andalan 80% selama periode 2007-2016 
Pada Gambar 3 menunjukkan bahwa curah hujan andalan terbesar terjadi di bulan 
November yaitu sebesar 580,3 mm/bulan, sedangkan curah hujan andalan terkecil terjadi 
pada bulan Maret yaitu sebesar 116,6 mm/bulan. Curah hujan andalan rata-rata di wilayah 
DAS Krueng Meureubo sebesar 280,5 mm/bulan. Curah hujan maksimum di wilayah DAS 
Krueng Meureubo selama periode 2007-2016 terjadi di bulan November, hal ini berpotensi 
terjadinya banjir karena luapan air sungai dan besarnya potensi limpasan. Gambar 4 
menunjukkan nilai evapotranspirasi potensial (ETp) untuk wilayah DAS Krueng Meureubo 
selama periode 2007-2016. 
Gambar 4. Evapotranspirasi potensial selama periode 2007-2016 




Evapotranspirasi acuan (ETo) dianalisis menggunakan software Cropwat 8.0 dengan 
data inputan berupa data temperatur, kelembaban relatif, kecepatan angin, dan lamanya 
penyinaran matahari untuk wilayah DAS Krueng Meureubo Kabupaten Aceh Barat. Data 
tersebut diperoleh dari Stasiun Meteorologi Cut Nyak Dien Meulaboh Kabupaten Nagan 
Raya selama periode 2007-2016. Perhitungan nilai evapotranspirasi potensial (ETp) 
dilakukan dengan mengalikan nilai ETo dengan koefisien tanaman (Kc). 
Berdasarkan hasil analisis bahwa nilai Kc untuk penggunaan lahan diwilayah DAS 
Krueng Meureubo selama periode 2007-2016 adalah 0,78. Pada Gambar 4 dapat dilihat 
bahwa evapotranspirasi potensial terbesar terjadi di bulan Februari yaitu sebesar 112,95 
mm/bulan, sedangkan evapotranspirasi potensial terkecil terjadi pada bulan November yaitu 
sebesar 76,16 mm/bulan. Evapotranspirasi potensial rata-rata di wilayah DAS Krueng 
Meureubo sebesar 90,90 mm/bulan. Nilai evapotranspirasi potensial sangat dipengaruhi oleh 
koefisien tanaman yang bergantung pada jenis tanaman, pertumbuhan tanaman, dan faktor 
iklim. 
3. Analisis Neraca Air 
Analisis neraca air pada DAS Krueng Meureubo dengan luas 196.040,73 Ha 
dilakukan berdasarkan data proporsi penggunaan lahan pada periode 2007-2016 
menggunakan persamaan Tornthwaite. Hasil analisis dapat menggambarkan ketersediaan air 
(surplus atau defisit) terutama untuk keperluan bidang pertanian di wilayah DAS Krueng 
Meureubo. Persentase luasan area hutan sangat mempengaruhi  jumlah air yang menjadi 
limpasan dan banyaknya air untuk pengisian air tanah. Hasil analisis neraca air pada DAS 
Krueng Meureubo selama periode 2007-2016 dapat dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4. Hasil analisis neraca wilayah DAS Krueng Meureubo 
Tahun CHlebih (mm/tahun) Limpasan (mm/tahun) 
Pengisian air tanah 
(mm/tahun) 
2007 2270,88 821,72 1449,16 
2010 2271,59 823,15 1448,44 
2013 2276,66 827,37 1449,28 
2016 2283,53 833,71 1449,82 
Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa selama periode 2007-2016 wilayah DAS Krueng 
Meureubo mengalami peningkatan limpasan dan surplus air yang signifikan, namun 
pengisian air tanah tanah tidak mengalami peningkatan yang signifikan. Hal ini 
mengindikasikan bahwa terjadi kehilangan air dalam jumlah besar di musim hujan dan 




hilangnya mata air di kaki bukit akibat menurunnya permukaan air bawah tanah untuk 
kapasitas simpan air. Peningkatan limpasan pada wilayah DAS Krueng Meureubo disebabkan 
karena perubahan proporsi penggunaan lahan hutan menjadi pemukiman dan tanah terbuka. 
Limpasan mengalami peningkatan sebesar 0,36% yaitu sebesar 24,86% tahun 2007 dan 
25,22% tahun 2016. Hal ini berpotensi terjadinya banjir terutama pada bulan November 
karena bulan dengan intensitas curah hujan maksimum. 
4. Kapasitas Simpan Air 
Kapasitas simpan air (STo) dianalisis berdasarkan proporsi penggunaan lahan di DAS 
Krueng Meureubo selama periode 2007-2016. Berdasarkan hasil analisis bahwa penggunaan 
lahan di wilayah DAS Krueng Meureubo terjadi perubahan seperti yang ditunjukkan pada 
Tabel 3 sehingga menyebabkan terjadinya perubahan kapasitas simpan air. Kapasitas simpan 
air (STo) sangat dipengaruhi oleh tutupan tanah dan jenis tanaman. Nilai STo yang 
ditentukan dengan cara tertimbang sesuai proporsi luasan penggunaan lahan dapat dilihat 
pada Tabel 5. 
Tabel 5. Nilai STo pada wilayah DAS Krueng Meureubo 
Tahun 
Parameter Tertimbang 
Kc C STo 
2007 0,785 0,362 182,839 
2010 0,784 0,362 181,108 
2013 0,780 0,363 179,040 
2016 0,775 0,365 177,995 
Pada tabel 5 dapat dilihat bahwa nilai STo selama periode 2007-2016 mengalami 
penurunan sebesar 4,85 mm yaitu 182,84 mm pada tahun 2007 dan 177,99 mm pada tahun 
2016. Hal ini disebabkan karena selama periode 2007-2016 wilayah DAS Krueng Meureubo 
mengalami perubahan proporsi penggunaan lahan hutan menjadi pemukiman dan area 
lainnya seperti yang ditunjukkan pada Tabel 3. 
5. Daya Dukung Lingkungan Berbasis Sumberdaya Air 
Daya dukung lingkungan berbasis neraca air pada suatu wilayah dapat diketahui 
dengan menghitung kapasitas ketersediaan dan kebutuhan air pada wilayah tersebut. Analisis 
daya dukung lingkungan pada wilayah DAS Krueng Meureubo dilakukan dengan cara 
membandingkan nilai total ketersediaan air dengan nilai total kebutuhan air pada wilayah 
tersebut dalam satu tahun. Nilai ketersediaan air pada wilayah DAS Krueng Meureubo 




diperoleh dengan mengalikan CHandalan dengan luas wilayah DAS. Nilai CHandalan dengan 
peluang kejadian hujan 80% adalah 3366,46 mm/tahun.  
Nilai kebutuhan air pada wilayah DAS Krueng Meureubo ditentukan dengan 
menggunakan persamaan 9, dengan asumsi kebutuhan air untuk hidup layak sebesar 1600 m3 
air/kapita/tahun. Jumlah penduduk pada wilayah DAS Krueng Meureubo adalah 174.808 jiwa 
pada tahun 2010, 188.947 jiwa pada tahun 2013, dan 199.692 jiwa pada tahun 2016. Hasil 
analisis ketersediaan dan kebutuhan air berdasarkan jumlah penduduk di wilayah DAS 
Krueng Meureubo dapat dilihat pada Tabel 6. 




2010 2013 2016 
Ketersediaan Air (m3/tahun) 6599631749 6599631749 6599631749 
Kebutuhan Air (m3/tahun) 279692800 302315200 319507200 
Selisih (m3/tahun) 6319938949 6297316549 6280124549 
Rasio 23,60 21,83 20,66 
 
Pada tabel 6 dapat lihat bahwa wilayah DAS Krueng Meureubo sampai tahun 2016 
berada dalam status aman dan ketersediaan air masih tercukupi bagi masyarakat untuk 
memenuhi kebutuhan hidup layak. Ketersediaan air pada wilayah DAS Krueng Meureubo 
dapat mendukung penduduknya untuk melakukan kegiatan produksi pangan, sandang, papan, 
dan industri. Namun rasio supply/demand selama periode 2010-2016 mengalami penurunan, 




Selama periode 2007-2016 proporsi penggunaan lahan hutan menjadi area pemukiman 
dan area lainnya di wilayah DAS Krueng Meureubo mengalami penurunan sebesar 3,12% 
yaitu 55,10% pada tahun 2007 dan 51,97% pada tahun 2016. Kapasitas simpan di wilayah 
DAS Krueng Meureubo selama periode 2007-2016 mengalami penurunan sebesar 4,85 mm 
yaitu 182,84 mm pada tahun 2007 dan 177,99 mm pada tahun 2016. Hal ini disebabkan 
karena wilayah DAS Krueng Meureubo mengalami perubahan proporsi penggunaan lahan 
hutan menjadi pemukiman dan area lainnya. Adanya perubahan proporsi penggunaan lahan 
hutan menjadi penggunaan lainnya di wilayah DAS Krueng Meureubo mengakibatnya 




meningkatnya limpasan sebesar 0,36% yaitu sebesar 24,86% tahun 2007 dan 25,22% tahun 
2016. 
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